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ABSTRAK 

Daun Kerinyuh (Chromolaena odorata) merupakan tumbuhan gulma yang 

berpotensi dijadikan sebagai obat tradisional. Studi literatur ini bertujuan untuk 

mengetahui apa saja efek farmakologi yang diberikan Daun Kerinyuh (Chromolaena 

odorata ). Studi literatur ini menggunakan metode Systematic Literature Review. 

Data yang dikumpulkan berupa literatur primer. Literatur primer diperoleh dari 

database electronic, diseleksi berdasarkan pendekatan kriteria jurnal. Data hasil 

temuan dianalisis secara deskriptif berdasarkan jurnal hasil temuan. Hasil studi 

literatur menunjukkan bahwa daun kerinyuh memberikan efek farmakologi seperti 

antiinflamasi, analgetika, antimikroba, antihiperkolesterolemia, dan antihiperglikemia 

. Efek farmakologi tersebut disebabkan karena senyawa aktif yang terkandung dalam 

daun kerinyuh  yaitu saponin, triterpenoid, flavonoid, tanin dan polifenol. Dosis 

pemaaian ekstrak daun kerinyuh yang bisa memberikan efek farmakologi antiinflamsi 

dosis 25 mg/kgBB, analgetika dosis 200 mg/BB, antimikroba pada konsentrasi 20%-

25%, antihiperkolesterolomia dosis 60 mg/kgBB, dan antidiabetes dosis 87,5; 175 ; 

350 mg/200 gram BB.  

Kata kunci: daun kerinyuh, ekstrak daun kerinyuh, efek farmakologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara mega biodiversitas karena memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi dari tumbuh-tumbuhan. Sejumlah penelitian 

dilakukan untuk menyelidiki potensi tumbuh-tumbuhan di Indonesia sebagai 

bahan baku obat. Ada sekitar 7000 spesies tumbuhan termasuk tumbuhan obat 

dari ± 28.000 spesies tumbuhan yang dapat ditemukan di Indonesia. Tumbuhan 

obat adalah kelompok tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat. 

Pemanfaatan tumbuhan obat biasanya dalam bentuk simplisia dari bagian 

tanaman seperti akar, batang, daun, dan buah atau biji (Fatmawati, 2008). 

Tumbuhan obat adalah pemanfaatan keanekaragaman hayati yang ada di 

sekitar kita, baik tumbuhan yang dibudidayakan atapun tumbuhan liar. Sejak 

nenek moyang, tumbuhan sudah digunakan sebagai obat tradisional. Perlu 

diingat bahwa biaya pengobatan yang tidak dapat dijangkau oleh semua orang, 

maka tumbuhan obat merupakan salah satu alternatif yang terjangkau bagi 

masyarakat (Bangun, 2012) dan seiring dengan meningkatnya kepercayaan 

masyarakat terhadap efek samping yang ditimbulkan tidaklah berbahaya 

(Afifurrahman, 2014). 

Tumbuhan dengan nama latin Chromolaena odorata (L.) R.M. King & 

H. Rob. atau yang dikenal dengan nama kerinyuh merupakan salah satu 

tumbuhan gulma yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Tumbuhan dari suku 
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Compositae atau Asteraceae ini telah digunakan dalam pengobatan tradisional 

sebagai diuretik, koagulan, antimalaria, antidiare, antispasmodik, antipiretik, 

astringen, antiinflamasi, antiprotozoa, antijamur, dan antibakteri. Bagian daun 

dari tumbuhan kerinyuh sering digunakan untuk perawatan luka ringan, luka 

bakar, dan infeksi pada kulit (Odutayo dkk., 2017; Michael dkk., 2015; 

Agrawal dkk., 2014).  

Menurut Chairunnisa, dkk (2018) hasil analisis fitokimia dari daun 

kerinyuh menunjukkan adanya golongan tannin, fenol, flavonoid, saponin. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin mereview tentang efek 

farmakologi daun kerinyuh (Chromolanae odorata L.) dengan metode studi 

literatur review. 

1.2 Rumusan masalah 

a. Apa saja efek farmakologi daun kerinyuh (Chromolanae odorata L.) ? 

b. Berapa dosis pemakaian ekstrak daun kerinyuh (Chromolanae odorata L.) 

yang bisa memberikan efek farmakologi tertentu? 

1.3 Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui efek farmakologi daun kerinyuh (Chromolanae odorata 

L.). 

b. Untuk mengetahui dosis pemakaian ekstrak daun kerinyuh (Chromolanae 

odorata L.)  yang bisa memberikan efek farmakologi tertentu.  
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1.4 Manfaat penelitian 

a. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan, terutama mengenai daun 

kerinyuh sebagai obat. 

b. Bagi masyarakat, memberikan informasi tentang manfaat daun kerinyuh 

sebagai obat. 

c. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi ilmiah mengenai daun 

kerinyuh dan dapat dijadikan sebagai rujukan atau referensi untuk studi 

literatur atau penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjaun umum tanaman kerinyuh  

Kerinyuh (Chromolaena odorata L.) dalam bahasa Inggris disebut 

siam weed, merupakan spesies berbunga semak dalam keluarga bunga 

matahari. Tumbuhan ini asli Amerika Utara, dari Florida dan Texas termasuk 

Meksiko dan Karibia, telah dikenal luas di Asia, Afrika barat, dan sebagian 

daerah di Australia. Tumbuhan ini telah digunakan sebagai obat tradisional di 

Indonesia (Chakraborty dkk, 2011). 

Kerinyuh (Chromolaena odorata L.) merupakan gulma berbentuk 

semak berkayu dapat berkembang cepat sehingga sulit dikendalikan, diduga 

kerinyuh memiliki efek allelopati. Tumbuhan ini merupakan gulma padang 

rumput yang penyebarannya sangat luas di Indonesia tidak hanya di lahan 

kering atau pegunungan, tetapi juga di lahan rawa dan lahan basah lainnya. 

Daun mudah hancur, dan cairan yang dihasilkan dapat digunakan untuk 

mengobati luka kulit. Gulma ini diperkirakan sudah tersebar di Indonesia sejak 

tahun 1910-an (Prawiradiputra, 2007) 

2.2 Morfologi tanaman kerinyuh 

Morfologi tanaman kerinyuh termasuk dalam tanaman tingkat tinggi. 

Tanaman tingkat tinggi yaitu tanaman yang dapat dibedakan secara jelas bagian 

akar, batang, dan daunnya. Morfologi dari tanaman kerinyuh yakni  mempunyai 

tiga tulang daun yang nyata terlihat, memiliki batang yang tegak, berkayu, 
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ditumbuhi rambut-rambut halus, bercorak garis-garis membujur yang paralel, 

tingginya bisa mencapai 5 meter bahkan bisa lebih, bercabang-cabang.  

Daun tanaman kerinyuh berbentuk oval, bagian   bawah lebih  lebar, 

makin ke ujung makin runcing (gambar 2.1). Panjang daun 6-10 cm dan 

lebarnya 3-6 cm. Tepi daun bergerigi, menghadap ke pangkal. Letak daun 

juga berhadap-hadapan. Karangan bunga terletak di ujung cabang (terminal). 

Setiap karangan bunga terdiri atas 20-35 bunga, warna bunga pada saat muda 

kebiru-biruan, semakin tua menjadi coklat.  Krinyu memiliki batang yang 

tegak, berkayu, ditumbuhi rambut-rambut halus, bercorak garis-garis 

membujur yang paralel, tingginya mencapai 100-200 cm, bercabang-cabang 

dan susunan daun berhadapan  (Prawiradiputra, 2007). 

 

                          

Gambar 2.1 Tanaman kerinyuh (Prawiradiputra, 2007) 
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Klasifikasi tumbuhan kirinyuh (Chromolaena odorata L.) sebagai berikut 

(Chakraborty et al, 2011): 

Kingdom  : Plantae  

Super Divisi  : Spermatophyta 

 Phylum  : Magnoliophyta 

 Kelas   : Magnoliopsida  

Sub Kelas  : Asteridae 

 Ordo   : Asterales  

Famili   : Asteraceae  

Genus   : Chromolaena 

Spesies  : Chromolaena odorata L. 

2.3 Kandungan dan Kegunaan Daun Kerinyuh 

Daun kerinyuh diketahui mengandung senyawa flavonoids (Biller dkk., 

1993) yang diketahui dapat berfungsi sebagai antivirus dan antibakteri (French 

& Tower, 1992). Daun dari tumbuhan kerinyuh sering digunakan untuk 

perawatan luka ringan, luka bakar, dan infeksi pada kulit (Odutayo dkk., 2017; 

Michael dkk., 2015; Agrawal dkk., 2014). 

Secara tradisional tanaman ini juga digunakan sebagai obat dalam 

penyembuhan luka, obat kumur untuk mengatasi atau mengobati sakit pada 

tenggorokan, mengurangi terjadinya batuk, sebagai obat malaria, obat untuk 

mengatasi sakit kepala, dan obat untuk mengatasi dan menguragi terjadinya 

bengkak (La sahrangi dkk., 2016). 
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2.4 Efek Farmakologi 

Tanaman daun kerinyuh memeliki banyak fungsi sebagai obat 

tradisional. Seluruh bagian tanaman terbukti memiliki khasiat sebagai 

antiinflamasi, antipiretik, antimikroba, analgetika (Vaisakh  & Pandey, 2012). 

Tanaman ini juga secara tradisional daunnya sering digunakan sebagai obat 

dalam penyembuhan luka, obat kumur untuk mengatasi atau mengobati sakit 

pada tenggorokan, mengurangi terjadinya batuk, sebagai obat malaria, obat 

untuk mengatasi sakit kepala, dan obat untuk mengatasi sertamengurangi 

terjadinya bengkak (Revi, dkk 2011). 

2.5 Metabolisme Sekunder 

a. Flavonoid 

Flavonoid merupakan senyawa polar yang umumnya mudah larut dalam 

pelarut polar seperti etanol, menthanol, butanol, aseton, dan lain-lain. Golongan 

flavonoid dapat digambarkan sebagai deretan senyawa C6-C3-C6 yang artinya 

kerangka karbonnya terdiri atas gugus C6 disambungkan oleh dua rantai alifatik 

tiga-karbon (Robinson, 1995). 

 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Senyawa Flavonoid (Robinson, 1995). 

Flavonoid merupakan salah satu senyawa yang berperan aktif untuk 

tubuh. Flavonoid dapat melancarkan peredaran darah seluruh tubuh dan 
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mencegah terjadinya penyumbatan pada pembuluh darah, mengandung 

antiinflamasi (antiradang), berfungsi sebagai anti oksidan dan membantu 

mengurangi rasa sakit analgesik. Zat tersebut diketahui memiliki efek 

meningkatkan proses penyembuhan luka, efek astrigent, antimikroba, dan 

peningkatan kecepatan dari epitelisasi (Batari, R., 2007).  

b. Tanin  

Tanin adalah senyawa organik yang terdiri dari campuran senyawa 

polifenol kompleks, dibangun dari elemen C, H, dan O serta sering membentuk 

molekul besar dengan berat molekul lebih dari 2000. Senyawa ini merupakan 

turunan polifenol yang dapat membentuk senyawa kompleks dengan makro 

molekul lain. Umumnya senyawa tanin larut dalam air karena bersifat polar. 

Secara kimia terdapat dua jenis tanin, yaitu tanin terkondensasi dan tanin 

terhidrolisis. Tanin terkondensasi tersebar luas pada tumbuhan paku-pakuan 

dan tumbuhan berkayu. Sedangkan tanin terhidrolisis penyebarannya terbatas 

pada tumbuhan berkeping dua (Harbone, 1996). 

  

 

 

 

 

Gambar 2.3 Struktur Senyawa Tanin (Harbone, 1996). 
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Tanin berfungsi sebagai adstringen yang dapat menyebabkan penciutan 

pori-pori kulit, menghentikan eksudat dan pendarahan yang ringan, sehingga 

mampu menutupi luka dan mencegah pendarahan yang biasa timbul pada luka. 

Zat aktif tanin juga berperan sebagai antioksidan dan anti mikroba, 

meningkatkan kontraksi luka dan meningkatkan kecepatan epitelisasi (Akbar, 

2010). 

c. Saponin  

Saponin merupakan senyawa aktif permukaan yang kuat yang 

menimbulkan busa jika dikocok dalam air dan pada konsentrasi yang rendah 

sering menyebabkan hemolysis sel darah merah. Saponin merupakan glukosida 

yang larut dalam air dan etanol, tetapi tidal larut dalam eter (Robinson, 1995). 

 

 

 

  

 

Gambar 2.4 Struktur Senyawa Saponin (Robinson, 1995) 

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah menurunkan 

tegangan permukaan sehingga mengakibatkan nainya permeabilitas atau 

kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler akan keluar. Selain itu, 

senyawa saponin dapat melakukan mekanisme penghambatan dengan cara 

membentuk senyawa kompleks dengan membrane sel melalui ikatan hidrogen 
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(Cannell, 1998), sehingga dapat menghancurkan sifat permeabilitas dinding sel 

dan akhirnya dapat menimbulkan kematian sel (Noer, dkk., 2006). 

d. Polifenol  

Polifenol adalah kelompok zat kimia yang ditemukan pada tumbuhan. 

Zat ini memiliki tanda khas yaitu memiliki banyak gugus fenol dalam 

molekulnya. Polifenol sering terdapat dalam bentuk glikosida polar dan mudah 

larut dalam pelarut polar. Beberapa golongan bahan polimer penting dalam 

tumbuhan seperti lignin, melanin, dan tanin adalah senyawa polifenol (Harbone, 

1996).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Struktur Senyawa Polifenol (Harbone, 1996) 

Polifenol memiliki sifat sebagai antibakteri dengan mekanisme kerjanya 

dengan merusak membrane sel bakteri, senyawa astringennya dapat 

menginduksi pembentukan ikatan senyawa kompleks terhadap enzim atau 

substrat mikroba yang dapat menambah daya toksisitas (Akiyama, dkk., 2001). 
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e. Fenol  

Fenol (C6H6OH) merupakan senyawa organik yang mempunyai gugus 

hidroksil yang terikat pada cincin benzena. Senyawa fenol memiliki beberapa 

nama lain seperti asam karbolik, fenat monohidroksibenzena, asam fenat, asam 

fenilat, fenil hidroksida, oksibenzena, benzenol, monofenol, fenil hidrat, fenilat 

alkohol, dan fenol alkohol (Nair, dkk., 2008). Fenol memiliki rumus struktur 

sebagai berikut (Poerwono, 2012). 

 

                        

Gambar 2.6 struktur senyawa fenol (Poerwono, 2012). 

Mekanisme antibakteri senyawa fenol dalam membunuh 

mikroorganisme yaitu dengan mendenaturasi protein sel. Ikatan hidrogen yang 

terbentuk antara fenol dan protein mengakibatkan struktur protein menjadi 

rusak. Ikatan hidrogen tersebut akan mempengaruhi permeabilitas dinding sel 

dan membran sitoplasma sebab keduanya tersusun atas protein. Permeabilitas 

dinding sel dan membran sitoplasma yang terganggu dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan makromolekul dan ion dalam sel, sehingga sel menjadi lisis 

(Mhaske, dkk., 2012). 
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f. Triterpenoid 

Triterpenoid adalah senyawa dengan kerangka karbon berasal dari 6 

satuan isoprene dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30 asiklik 

yaitu skualena. Senyawa ini berstruktur siklik yang kebanyakan berupa alcohol, 

aldehida, atau asam karboksilat (Harbone, 1987). Triterpenoid terdiri dari 

kerangka dengan 3 siklik 6 yang bergabung dengan siklik 5 atau berupa 4 siklik 

6 yang mempunyai gugus pada siklik tertentu (Lenny, 2006).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Struktur Senyawa Triterpenoid (Harbone, 1987) 

Mekanisme antibakteri senyawa triterpenoid umumnya terjadi mellaui 

pengerusakan membrane sel bakteri karena sifat senyawa triterpenoid 

cenderung lipofilik (Cowman, 1999).  

 

 

 



 

  
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi literatur 

review atau tinjauan pustaka sistematis. Metode yang mengidentifikasi, menilai, 

dan menginterpretasi seluruh temuan-temuan pada suatu topik penelitian, untuk 

menjawab pertanyaan penelitian (research question) yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Kata kunci yang digunakan adalah daun kerinyuh, ekstrak daun 

kerinyuh dan efek farmakologi. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Studi literatur jurnal dilaksanakan mulai bulan juni-juli 2020 melalui 

situs jurnal yang ada di internet. 

3.3 Subjek dan  Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian menggunakan literatur berupa jurnal penelitian dengan  

Kriteria jurnal sebagai berikut: 

1) Kemutakhirannya maksimal 5 tahun 

2) Terpublikasi secara nasional berbahasa indonesia 

3) Terindeks oleh database seperti Scopus, Google Scholar, Sinta, 

Portal Garuda, Neliti, Crossref atau diterbitkan oleh jurnal yang 

telah terakreditasi 

4) Membahas mengenai efek farmakologi terkait daun kerinyuh. 
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b. Objek penelitian adalah efek farmakologi daun kerinyuh. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Alat dan bahan penelitian berupa literatur seperti jurnal, artikel, skripsi, 

buku-buku. 

3.5 Definisi Operasional 

a. Jurnal adalah literatur yang digunakan dalam SLR dengan kemutakhiran 

maksimal 5 tahun, terindeks oleh database Google Scholar, Sinta, Portal 

Garuda, Neliti, Crossref  atau diterbitkan oleh jurnal yang telah terakreditasi 

dan membahas mengenai efek farmakologi terkait daun kerinyuh. 

b. Daun kerinyuh adalah tumbuhan gulma yang dibahas dalam jurnal terkait 

efek farmakologi, antiinflamsi, analgetika, antimikroba, 

antihiperkolesterolemia, dan antihiperglikemia.  

c. Efek farmakologi adalah kumpulan dari berbagai khasiat yang diberikan oleh 

daun kerinyuh. 

d. Dosis adalah takaran suatu obat atau banyaknya suatu obat yang dapat 

dipergunakan atau diberikan kepada seorang penderita baikdipakai sebagai 

obat dalam maupun obat luar. 

3.6 Batasan Penelitian 

a. Literatur yang digunakan berupa literatur primer. 

b. Jurnal penelitian membahas efek farmakologi misalnya tentang antiinflamsi, 

analgetika, antimikroba, antihiperkolesterolemia, dan antihiperglikemia.  

c.  Jumlah jurnal penelitian yang direview adalah lima jurnal. 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan berupa literatur primer. Literatur primer 

diperoleh dari database electronic, diseleksi berdasarkan pendekatan kriteria 

jurnal. 

3.8  Teknik Analisis Data 

Data hasil temuan akan dianalisis atau diolah secara deskriptif 

berdasarkan jurnal hasil temuan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


